JIPI: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Print ISSN : 2088-3048

Akreditasi: Sinta 6

Doi : https://doi.or

Online ISSN: 2580-9229
10.36835/jipi.v23i1.4610 Page 1482 - 492

Journal Home page: https://ejournal.kopertais4.or.id /pantura/index.php /jipi

Vol 23, No. 01, Maret 2025

TALKHIS MAGZA DAN MULTIMEDIA :
PENDEKATAN INOVATIF DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB UNTUK MENINGKATKAN

1,23

MAHARAH ISTIMA’

Siti Zahraha!, Wasilahb2, Enok Rohayatic3

) Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, Indonesia

e-mail : sitizhrah0204@gmail.com , wasilah_uin@radenfatah.ac.id , enokrohayati_uin@radenfatah.ac.id

Info Artikel

Abstract

Keywords:

Talkhis Magza ,
Multimedia,
Innovative,Learning

Kata kunci:

Talkhis Magza ,
Multimedia,
Inovatif,Pembelajaran

Arabic Language Learning includes four Maharat (Skills), namely: Maharat
Istima’ (listening skills), Maharat Kalam (speaking skills), Maharat Kitabah
(writing skills), and Maharat Qiroah (reading skills). Among these skills, Istima’
(listening) is a very important skill as it serves as a foundation for understanding
the language before speaking or writing. In practice, students often face
challenges and difficulties in the listening process, mainly due to the lack of
appropriate learning strategies and the limited use of instructional media. This
study aims to examine the effectiveness of the Talkhis Magza strategy based on
multimedia in improving students' Maharat Istima’ in Arabic language learning.
By implementing this strategy, it is expected that students will find it easier to
understand and grasp the meaning of the listening materials, thereby
significantly improving their listening skills. The method used in this article is
a mixed-method approach, in which data were collected through interviews and
observations and processed using SPSS. The results of the study indicate that
the implementation of the Talkhis Magza strategy is effective in enhancing
students' Maharat Istima’.

Abstrak.

Pembelajaran Bahasa Arab memilki empat Maharah/Keterampilan
diantaranya yaitu Maharah Istima’ (keterampilan mendengar), Maharah
Kalam (keterampilan berbicara), Maharah Kitabah (keterampilan
menulis), Maharah Qiroah (keterampilan membaca). Diantara
keterampilan tersebut, keterampilan istima’ (mendengar) merupakan
keterampilan yang sangat penting untuk menjadi pondasi dalam
memahami bahasa sebelum berbicara ataupun menulis. Dalam
praktiknya, siswa banyak menghadapi tantangan dan kesulitan dalam
proses mendengar, terutama karena disebabkan kurangnya penerapan
strategi pembelajaran yang tepat serta penggunaan media pembelajaran
yang terbatas. penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas strategi
Talkhis Magza berbasis multimedia dalam meningkatkan maharah
istima’ siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan menerapkan
strategi ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan
menangkap makna dari materi yang disimak, sehingga kemampuan
menyimak mereka dapat meningkat secara signifikan. Metode yang
digunakan dalam artikel ini yaitu metode campuran (mix method)
dimana data diambil dari hasil wawancara dan observasi sedangkan data
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diolah dengan SPSS. Hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan
strategi Talkhis Magza efektif untuk meningkatkan maharah istima’
siswa.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, bahasa Arab menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di lembaga
pendidikan dan sekolah, baik yang berbasis Islam maupun umum, sebagai bagian dari kurikulum
resmi. Pengajaran bahasa Arab di Indonesia sering kali menemui hambatan dan kesulitan yang
menghambat proses pembelajaran. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik itu faktor
dari siswa maupun guru itu sendiri, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tidak
tercapai. Namun, hal ini dapat dimaklumi bahwa bahasa Arab merupakan bahasa kedua yang
diajarkan setelah bahasa Indonesia atau bahasa ibu. Namun, ada perbedaan lain antara kedua
bahasa tersebut, seperti dalam bidang penulisan, intonasi, huruf, dan pengucapan. Dampaknya,
timbul rasa malas dalam mempelajari bahasa Arab serta muncul persepsi bahwa bahasa Arab
merupakan mata pelajaran yang lebih sulit dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Beberapa
peneliti menyebutkan bahwa kesalahan berbahasa, khususnya dalam bahasa kedua, sering terjadi
dan umumnya meliputi aspek morfologi dan sintaksis. Di Indonesia, bahasa Arab tidak digunakan
secara luas seperti bahasa-bahasa lainnya. Hal ini dikarenakan bahasa Arab sering dianggap sebagai
bahasa yang ketinggalan zaman, sulit, dan kurang kreatif maupun estetis.

Nyatanya Bahasa Arab menjadi penting bagi negara-negara non-Arab seperti di Indonesia
yang mayoritas agamanya adalah agama islam. Banyak kaum muslimin yang tidak menyadari
keistimewaan bahasa arab. Bahasa arab itu sendiri menjadi salah satu bahasa utama di dunia yang
dipakai oleh lebih 200 juta orang dan diakui secara resmi di sekitar 20 negara. Sebagai bahasa Al-
Qur'an dan pedoman hidup umat Islam di seluruh dunia, bahasa Arab tentu memegang peranan
penting bagi ratusan juta umat Islam di seluruh dunia. baik yang berasal dari negara Arab maupun
non-Arab. Dengan memahami bahasa ini dapat membantu para pelajar di indonesia menguasai
ilmu agama. Dan menjalani ibadah mereka dengan benar. Karena itu, menguasai bahasa Arab
menjadi keharusan bagi umat Islam. agar dapat memahami Al-Qur'an. dan juga memahami hadits
dengan baik. Mengingat pentingnya bahasa Arab di kalangan umat Islam. Bahasa Arab menjadi
mata pelajaran wajib di lembaga pendidikan formal yang berlandaskan ajaran Islam. Dan juga
faktor agama tidak menjadikan alasan untuk tidak mempelajari bahasa arab.

Dalam pendidikan, terdapat dua faktor utama yang akan menentukan keberhasilan, yaitu
proses pengajaran itu sendiri dan kualitas pengajaran. Keduanya saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan. Kemampuan dalam mengelola proses pengajaran dengan efektif akan menciptakan
lingkungan yang mendukung siswa untuk belajar. Oleh karena itu, hal ini harus menjadi dasar bagi
keberhasilan pendidikan. Dalam lingkungan pendidikan apa pun, strategi merupakan hal yang
sangat penting. Selain itu, pemilihan strategi harus sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa.
Strategi pengajaran yang tidak melibatkan siswa dan kurangnya antusiasme guru dalam
mengajarkannya dapat mengakibatkan proses pembelajaran menjadi tidak menarik. Tak
mengherankan bila sebagian besar orang menganggap bahwa pembelajaran bahasa Arab cenderung
membosankan. Sebelum memulai proses pembelajaran, penting untuk menyusun strategi dengan
mempertimbangkan beberapa faktor yang berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan. Belum
lagi dengan jam belajar yang hanya 2JP per minggu. Guru dituntut untuk memahami bagaimana
proses pembelajaran berlangsung dan juga tahapan tahapannya serta guru harus berpengetahuan
yang luas. Dengan menggunakan strategi yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar
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yang menarik dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Metode
atau strategi bisa dikatakan baik dan tepat apabila sebuah tujuan pembelajaran bisa tercapai sesuai
dengan yang diinginkan. Dan penyebab rendahnya hasil belajar siswa itu dikarenakan penerapan
metode atau strategi yang kurang efektif, oleh karena itu strategi dan metode itu sangat penting.

Strategi talkhis magza didasarkan pada metode mengajar siswa untuk mengatasi rintangan
melalui bacaan bertema tertentu. Setelah itu, siswa diharapkan dapat melakukan analisis
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Hal ini juga bertujuan untuk membantu siswa
menjadi lebih mahir dalam mengembangkan keterampilan mereka dalam istima, membantu mereka
dalam mengatasi hambatan dan mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Melalui soal soal
yang disusun berdasarkan keterampilan berpikir kritis siswa, siswa mampu memahami dan
mengevaluasi hal hal yang baru. Selain menggunakan strategi, keterampilan istima' juga
membutuhkan media yang dapat membantu kelancaran proses pembelajaran. Karena salah satu
faktor penghambat dalam kegiatan pembelajaran bahasa arab yaitu kurangnya pemanfaatan media,
sarana pembelajaran, permainan edukatif dan sejenisnya.

Seiring berkembangnya zaman, kemajuan teknologi merubah cara dan gaya belajar siswa
melalui berbagai media. Oleh karena itu, sebagai fasilitator dan motivator, Guru juga harus
memiliki kompetensi dalam mengembangkan media pembelajaran agar mampu meningkatkan
semangat belajar siswa.

Multimedia merupakan gabungan berbagai media seperti teks, gambar, video, dan animasi
yang disimpan dalam format digital untuk menyampaikan informasi. Istilah ini berasal dari kata
“multi” yang berarti banyak, dan “media” yang berarti alat atau perantara penyampaian informasi,
sehingga multimedia memungkinkan penyajian materi secara lebih menarik dan mudah dipahami.
Dengan memanfaatkan berbagai media secara optimal dan diterapkan secara efektif oleh guru di
dalam kelas, proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga siswa
tidak mudah merasa bosan.

SMA IT Salsabila adalah institusi pendidikan yang menitikberatkan pada pengembangan
pendidikan Islam, termasuk pengajaran bahasa Arab. Didirikan pada tahun 2022, sekolah ini
berlokasi di Jalan DI. Panjaitan, Lorong Daruruhama No. 88, RT 33 RW 12, Kelurahan Plaju Ulu,
Kota Palembang. Berada di bawah naungan sebuah yayasan yang dipimpin oleh Bapak H.
Salewangan, I.c., MA, yang juga menjabat sebagai Kepala Sekolah, SMA IT Salsabila telah memakai
Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya. Sekolah ini menerapkan sistem Boarding
School, yang mendukung pembinaan karakter dan pembelajaran yang lebih intensif. Yayasan
tersebut tidak hanya mengelola jenjang SMA, tetapi juga membawahi unit pendidikan lain mulai
dari TK, SD, hingga SMP.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Mega Primaningtyas dan Aris Susanti pada tahun
2022 dengan judul Strategi Talkhis Magza dalam Pembelajaran Istima’. Dalam artikel ini penulis
menjelaskan mengenai penerapan strategi talkhis magza pada pembelajaran istima’. Penelitian ini
menguji kemampuan siswa dalam menyimak suatu teks bacaan dengan pertanyaan 5W + 1H
kemudian siswa diminta untuk meringkas hasil jawaban dari pertanyaan pertanyaan tersebut dan
dibuat menjadi teks bacaan yang lebih singkat. Penelitian ini menguji kreativitas siswa untuk
berpikir kritis.

Pembelajaran Istima’

Pembelajaran merupakan proses timbal balik antara dua pihak, yakni pendidik dan peserta
didik, yang saling memerlukan satu sama lain. Pembelajaran merupakan kombinasi dari beragam
aktivitas yang melibatkan proses pendidikan dan proses belajar. Proses untuk memperoleh
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pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki sikap dan perilaku, serta membentuk
karakter. Jika terjadi perubahan positif dalam diri siswa, berarti telah terjadi proses belajar.
Pembelajaran juga merupakan suatu proses interaksi aktif edukatif antara pendidik dan peserta
didik dengan tujuan mencapai hasil belajar yang optimal. Semakin baik guru mengajar, semakin
tinggl hasil belajar siswa.

Proses belajar mengajar merupakan sarana bagi siswa untuk membangun pemahaman
mereka sendiri, sehingga penting untuk memberi mereka kesempatan dan dorongan untuk aktif
berpartisipasi. Guru juga harus memiliki kompetensi yang tepat. Karena dalam proses ini, guru
memiliki peran penting sebagai fasilitator yang mendukung perkembangan potensi siswa melalui
penyediaan sarana dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Pembelajaran juga dapat
dimaknai sebagai sebuah usaha yang dilakukan secara sadar untuk membantu siswa belajar
berdasarkan kebutuhan dan minat mereka. Maka dari itu, Untuk meraih tujuan yang diinginkan,
keberhasilan pendidikan di lembaga formal seperti sekolah bergantung pada berhasilnya
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pembelajaran.

Pengajaran bahasa Arab mencakup empat keterampilan utama. Fokus utama dalam
pembelajaran bahasa ini diarahkan pada penguasaan empat keterampilan dasar yaitu: maharah al-
istima’ yang berarti keterampilan menyimak, maharah al-kalam atau keterampilan berbicara,
maharah al-gira’ah yaitu kemampuan membaca, serta maharah al-kitabah yang merujuk pada
keterampilan menulis. Keempat keterampilan bahasa ini saling berkaitan dan saling memengaruhi.
Di antara salah satu keterampilan yang utama adalah keterampilan istima’, atau kemampuan
mendengarkan. Istima’ menekankan pada kemampuan siswa untuk memahami informasi secara
lisan melalui berbagai strategi yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan mendengar dan
berbicara mereka. Strategi talkhis magza merupakan salah satu teknik istima’ yang mengarahkan
siswa untuk menyimak isi cerita dan menyusunnya kembali dalam bentuk ringkasan yang jelas dan
padat.

Guru perlu menyampaikan materi dengan metode yang dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran siswa. Sehingga mereka dapat menjadi lebih kreatif dalam usaha mereka. Metode
atau strategi memiliki posisi sangat penting untuk mempelajari bahasa asing. Strategi berperan
membantu meningkatkan proses belajar serta mengoptimalkan hasil yang diinginkan. Selain
strategi pembelajaran, media juga berperan penting dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran membantu menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah
dipahami serta meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Media memiliki peranan dalam
mendukung proses pendidikan dan pengajaran, baik di tingkat umum maupun di lembaga-lembaga
pendidikan khusus. Beragam media komunikasi modern telah membuka banyak kesempatan baru
dalam bidang pendidikan. Contohnya penggunaan multimedia seperti teks, gambar, suara, video,
dan animasi dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, sehingga membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa.

Strategi Talkhis Magza

Strategi Talkhis Magza merupakan salah satu metode dalam pembelajaran bahasa Arab
yang berfokus pada keterampilan menyimak. Strategi ini bertujuan mengukur pemahaman siswa
terhadap isi teks cerita dengan meminta mereka menjawab pertanyaan 5W+1H dalam berbahasa
arab. Jawaban tersebut kemudian dirangkum menjadi satu kalimat yang singkat, jelas, dan padat,
guna melatith kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif siswa. Adapun langkah-langkah
pelaksanaan strategi ini adalah sebagai berikut:
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a.  Memilih topik baru yang belum pernah diajarkan atau diketahui oleh siswa.
b. Menyampaikan aturan main dan tugas yang harus dilakukan, termasuk mencatat
informasi penting yang berkaitan dengan beberapa pertanyaan.
c.  Guru memaparkan materi topik pilihan, sementara siswa diminta menyimak dengan
teliti.
d. Selama penyimakan, siswa menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan, lalu
merangkumnya menjadi satu kalimat utuh.
e. Siswa diberikan waktu untuk menganalisis jawaban dan menyusunnya menjadi satu
kalimat ringkasan.
f.  Guru menilai hasil kerja siswa dan memberikan semangat serta bimbingan tambahan
bagi yang belum mencapai hasil maksimal.
Kelebihan dan Kekurangan Strategi Talkhis Magza
Menurut peneliti kelebihan dari strategi ini membantu siswa dalam mengidentifikasi inti
atau gagasan utama dari materi yang didengar, sehingga meningkatkan kemampuan memahami
teks secara keseluruhan. Selain itu, siswa dilatih untuk lebih fokus dan konsentrasi saat menyimak,
karena mereka harus membedakan informasi penting dari teks yang diperdengarkan. Kegiatan
belajar ini juga bisa berperan dalam memperkaya kosa kata dan pemahaman terhadap materi.
Dengan demikian, strategi ini membuat proses pembelajaran lebih efisien, mempercepat
pemahaman, dan mempersiapkan siswa agar lebih terampil dalam menyimak percakapan atau teks
lisan dalam bahasa Arab. Kemudian kekurangan strategi ini adalah pada penguasaan kosakata,
sehingga siswa akan kesulitan memahami teks secara keseluruhan dan tidak dapat menyusun suatu
kalimat ringkasan dengan tepat. Kosakata menjadi sangat penting dalam menguasai bahasa.
Karena fungsinya untuk membentuk suatu kalimat ataupun wacana. Dengan mengetahui
kekurangan guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. Oleh karenanya,
setiap di akhir pembelajaran guru harus melakukan evaluasi agar mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian mixed method adalah pendekatan yang menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif dalam satu penelitian. Pendekatan ini melibatkan asumsi filosofis,
penerapan metode kualitatif dan kuantitatif, serta penggabungan keduanya. Metode ini berfokus
pada pengumpulan dan analisis data dengan mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif.
Teknik pengambilan  data kualitatif diambil dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan pengambilan data kualitatif dengan pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pembelajaran Bahasa Arab di SMA IT Salsabila Palembang

Dapat disimpulkan dari wawancara guru bahasa arab di SMA IT Salsabila, bahwa dalam
proses pembelajaran bahasa arab terutama pada maharah istima’, guru belum menggunakan
metode yang bervariasi, guru masih menggunakan metode ceramah dimana hanya guru yang
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu kendala utama dalam keterampilan menyimak
(maharah istima’) adalah keterbatasan pada kosakata siswa, yang menyulitkan mereka memahami
makna kata dalam sebuah teks cerita ataupun dialog. Kurangnya variasi dalam metode
pembelajaran juga dapat menurunkan minat dan efektivitas belajar. Untuk mengatasi hal ini, guru
perlu menerapkan strategi interaktif dan juga pemanfaatan media seperti audiovisual atau aplikasi
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pembelajaran bahasa. Cara ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Bahasa Arab,
khususnya dalam keterampilan menyimak. Dalam proses pembelajaran siswa akan cenderung
bosan jika hanya terpaku pada buku ajar saja. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan metode ataupun
strategi serta media dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa dapat termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa arab mereka.

Proses Pembelajaran Bahasa Arab menggunakan Strategi Talkhis Magza dengan
Multimedia untuk meningkatkan Maharah Istima’ di SMA IT Salsabila Palembang

Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Salsabila dengan jumlah 27 siswa yang terlibat dalam
pembelajaran. Kegiatan diawali dengan salam serta mengajak semua siswa untuk berdoa terlebih
dahulu. Kemudian peneliti memperkenalkan diri dan dilanjutkan dengan menjelaskan tentang
empat maharah dalam bahasa arab. Dengan tujuan agar merecka memahami pentingnya sebuah
keterampilan untuk menguasai suatu bahasa. Tahap selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan yang
akan dicapai pada pelaksanaan pembelajaran tersebut dan menjelaskan langkah-langkah apa saja
yang akan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung.
Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab menggunakan strategi Talkhis Magza dengan
Multimedia untuk meningkatkan Maharah Istima’ di SMA IT Salsabila Palembang

Sebelum adanya tindakan penelitian, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
tergolong rendah. Namun, melalui penerapan strategi talkhis magza dalam pembelajaran, siswa
mulai menunjukkan keterlibatan aktif selama proses belajar berlangsung. Seperti hasil dari
observasi peneliti terhadap nilai siswa yang mencapai 100% keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran

Tabe 1. Hasil Evaluasi Nilai Siswa

Keterangan Pre-Test | Post-Test
Peserta didik yang tuntas 3 24
Peserta didik yang belum

tuntas 25 2
Rata rata nilai 51,29 85,37
Presentase ketuntasan 11% 89%
Presentase belum tuntas 91% 9%

Data hasil belajar siswa dihitung melalui uji statistik untuk menguji efektivitasnya.
Penelitian melakukan beberapa uji sebagai berikut :

Tabel 2. Uji Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
class Statistic df Sig.
retest_posttest pretest 941 27 126
posttest 909 27 022

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada tabel diatas, nilai pre-test menunjukkan
berdistribusi normal, karena nilai Sig 0,126 lebih besar dari 0,05. Dan pada nilai post-test

487 Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol 23, No. 1, Maret 2025



TALKHIS MAGZA DAN MULTIMEDIA : PENDEKATAN INOVATIF DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
UNTUK MENINGKATKAN MAHARAH ISTIMA’

menunjukan data tidak berdistribusi normal, karena nilai Sig 0,022 yang berarti kurang dari 0,05.
Maka untuk menguji efektivitas selanjutnya akan dilakukan uji non parametrik.
Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
pretest_posttes Based on Mean 3.520 1 52 .066
t Based on Median 3.537 1 52 .066
i;iei;“ dﬁfdedlan andwithl 5537 | 1 |s0407| 066
Based on trimmed mean 3.369 1 52 072

Dengan uji homogenitas ini, dapat mengetahui apakah dua kelompok data atau lebih
memiliki varians yang sama atau tidak. Pada tabel diatas data nilai Sig lebih besar dari 0,05. Maka
data pada tabel diatas menunjukan data homogen atau memiliki varians yang sama.

Tabel 4. Uji Mann Whitney
Test Statistics®

pretest_posttes
t

Mann-Whitney U 2.500
Wilcoxon W 380.500
Z -6.299
[Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Uji Man-Whitney digunakan karena data tidak berdistribusi normal. Uji ini berfungsi untuk
membandingkan hasil belajar antara kelas sebelum dan sesudah diterapkannya Strategi Talkhis
Magza dengan Multimedia untuk Meningkatkan Maharah Istima’. Nilai signifikansi (Asymp. Sig.
2-tailed) sebesar 0.000 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka bisa disimpulkan bahwa terdapat
efektivitas pada Pembelajaran menggunakan strategi Talkhis Magza dengan Multimedia untuk
meningkatkan Maharah Istima’.

KESIMPULAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi talkhis magza dalam mata
pelajaran Bahasa Arab mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, strategi ini tidak dapat
dijadikan sebagai satu-satunya acuan yang harus selalu digunakan oleh guru dalam setiap proses
pembelajaran. Penggunaan strategi ini lebih ditujukan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, terutama ketika siswa dihadapkan pada materi yang dirasa sulit. Dengan
pendekatan ini, pembelajaran yang sebelumnya dianggap kurang menarik dapat menjadi lebih
menarik dan menyenangkan bagi siswa.
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